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A. Latar Belakang Masalah

Menurut Munif Chatib yang dikutip oleh Sitiava Rizema Putra
menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses transfer ilmu dua arah,
yakni antara pendidik sebagai pemberi informasi dan peserta didik sebagai
penerima informasi”.! Dalam kegiatan pembelgjaran, peserta didik adalah
sebagal subyek sekaligus obyek kegiatan pembelgjaran. Oleh karena itu, inti
dari proses pembelgaran adalah kegiatan belgjar peserta didik dalam
mencapal suatu tujuan pembelgjaran. Tujuan pembelgaran tentu sgja akan
dapat tercapai jika peserta didik berusaha secara aktif untuk mencapainya.
Keaktifan peserta didik di sini tidak hanya dituntut dari segi fisik tetapi juga
dari segi kejiwaan. Bila hanya fisik peserta didik sgja yang aktif tetapi pikiran
dan mentalnya kurang aktif, kemungkinan besar tujuan pembelgaran tidak
tercapai. Ini sama halnya peserta didik tidak belagjar, karena peserta didik tidak
merasakan perubahan di dalam dirinya. Padahal belgar pada hakikatnya
adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya
mel akukan aktifitas belgjar.?

Hal ini sesuai dengan firman Allah yang terdapat pada surat Ar-Rad
ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan
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mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan
tidak ada pelindung bagi mereka selain dia”.?

Tujuan belgjar berkaitan dengan perubahan tingkah laku peserta didik
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek-aspek tersebut
dimiliki peserta didik melalui pengalaman belgar. Interaks peserta didik
dengan pendidik adalah faktor yang sangat penting dalam kegiatan
pembelgaran. Dalam interaks pembelgaran yang aktif antara pendidik dan
peserta didik menampilkan peranannya masing-masing. Untuk melakukan
kegiatan pembelgaran yang efektif, pendidik dan peserta didik hendaknya
memiliki pemahaman yang berhubungan dengan kegiatan masing-masing.
Pendidik harus menguasai teori-teori belgjar dan berbagai metode serta teknik
pembelgaran. Dengan memahami teori, metode, dan teknik tersebut maka
interaksi dalam kegiatan pembelgjaran dapat berjalan secara efisen dan
efektif.*

Pada aspek kognitif, potensi yang perlu dikembangkan adalah potensi
berpikir peserta didik dengan melatih mereka untuk memahami secara benar,
menganalisis secara tepat, dan dapat mengevaluasi berbagal masalah yang ada
di sekitarnya. Pada aspek afektif peserta didik perlu dilatih untuk peka dalam
kondisi lingkungan sekitarnya sehingga mereka bisa memahami nilai-nilai dan
etika dalam melakukan hubungan relasional dengan lingkungan sekitarnya.
Peserta didik yang memiliki kepekaan afektif yang tinggi diharapkan memiliki
sikap-skap yang mencerminkan akhlak yang mulia dalam melakukan
pergaulan dalam masyarakat. Selain itu peserta didik juga diharapkan
memiliki rasa saling menghargai, menghormati, dan menyayangi antar sesama
manusia, yang akhirnya bisa menjadi teladan bagi orang lain. Pada aspek
psikomotor peserta didik perlu dilatih  untuk mengimplementasikan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam aspek kognitif dan afektif melalui

% Algur’an Surat Ar-Rad Ayat 11, Alqur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, Cv
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perilaku nyata daam kehidupan sehari-hari. Aspek psikomotor akan
mendorong peserta didik untuk melakukan perubahan perilaku dalam
pergaulan di masyarakat. Dengan demikian peserta didik dapat mengambil
keputusan tentang perilaku dan sikap apa yang harus dilakukan secara tepat
dan berguna dalam pergaulannya di masyarakat.> Aspek psikomotor
merupakan bentuk nyata dari hasil belgjar melalui aspek kognitif dan aspek
afektif.

Sebuah tujuan dari kegiatan pembelgaran adalah untuk mencapai
kompetensi yang diinginkan pada suatu mata pelgjaran. Kecenderungan
pembelgjaran saat ini masih berpusat pada pendidik yaitu dengan bercerita
atau berceramah. Dengan demikian peserta didik kurang terlibat aktif dalam
proses pembelgaran. Akibatnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi pelgaran menjadi rendah. Di samping itu, media jarang digunakan
dalam pembelgaran sehingga pembelgjaran menjadi kurang bermakna
Akibatnya bagi pendidik melakukan pembelgaran tidak lebih hanya sekedar
menggugurkan kewajiban. Asalkan tugasnya sebagai pendidik dalam
melakukan perintah yang terjadwal sesual dengan waktu yang telah
dilaksanakan, berarti tugas dan kewajibannya telah tercapai. Tanpa peduli apa
yang telah digjarkan itu bisa dimengerti oleh peserta didiknya atau tidak.®

MA Darul Hikmah Menganti Kedung Jepara merupakan salah satu
madrasah yang menggunakan metode ceramah, khususnya pada mata
pelgjaran figih. Biasanya pendidik menggunakan metode ceramah dari awal
hingga akhir. Ha ini dimaksudkan agar memudahkan pendidik ketika
mengajar, karena dia hanya mempersiapkan pemahamannya terhadap materi.
Melalui metode ceramah ini diharapkan peserta didik mampu menerima
informasi darinya dengan baik. Kenyataan yang terjadi di madrasah ketika
pendidik mengajar dengan menggunakan metode ceramah, respon peserta

didik kurang bersemangat dan sering kali berbicara sendiri bahkan mengantuk
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ketika ada di dalam kelas. Peristiwa yang terjadi di dalam kelas ini
mengakibatkan terhambatnya kemajuan prestasi peserta didik.”

Adapun prestasi peserta didik bidang figih meliputi tiga aspek yang
perlu dicapai. Pertama, aspek kognitif yaitu peserta didik diharapkan mampu
memahami materi dengan baik. Kedua, aspek afektif yaitu sikap peserta didik
ketika mengikuti proses pembelgaran. Ketiga, aspek psikomotor yaitu peserta
didik diharapkan mampu mengamalkan pengetahuan tentang figih yang telah
dipelgarinya di dalam kelas ke dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai
prestasi pada tiga bidang tersebut pendidik harus kreatif dalam mengajar.
Pendidik seharusnya tidak hanya mengandalkan metode ceramah sgja tetapi
harus mampu memilih dan menerapkan model pembelgaran tertentu sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kemampuan pendidik dalam membuat model maupun strategi
pembelgaran diharapkan mampu menciptakan suasana belgar yang kondusif.
Suasana belgjar sangat penting dan strategi pembelgaran diharapkan mampu
membuat dan berpengaruh besar terhadap pencapaian tujuan pembelgaran.
Suasana belgar akan berjalan dengan baik, apabila terjadi komunikasi dua
arah, yaitu antara pendidik dengan peserta didik, serta adanya kegairahan dan
kegembiraan belgjar. Selain itu, jika suasana belgar-mengajar berlangsung
dengan baik, dan is pelgaran disesuaikan dengan karakteristik peserta didik,
maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.®

Figih merupakan salah satu mata pelgaran rumpun PAI di MA Darul
Hikmah Menganti Kedung Jepara. Pembelgaran figih bertujuan pada aspek
psikomotor, yaitu peserta didik diharapkan mampu mengamakan dan
menerapkan apa yang telah dipelgarinya di sekolah ke dalam kehidupan
sehari-hari. Agar aspek psikomotor dapat tercapal maka aspek kognitif harus
tercapai terlebih dahulu. Peserta didik harus mampu memahami pengetahuan
tentang materi figih. Jika tujuan dari aspek kognitif belum tercapai maka
tujuan dari aspek psikomotor juga akan terhambat.

" Sumber Wawancara dengan Bapak Nur Huda, S.H.I Guru Mata Pelgjaran Figih di MA
Darul Hikmah Jepara pada tanggal 24 Agustus 2016 (Pukul 10.00).
8 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Op.Cit, him. 29.



Di MA Darul Hikmah Menganti Kedung Jepara pembelgaran figih
yang pada awanya hanya dengan menggunakan metode ceramah sga
memunculkan persoalan-persoalan sebagaimana di atas yakni rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi dan tidak semangatnya peserta
didik dalam mengikuti proses pembelgjaran. Adanya permasalahan tersebut
mengharuskan seorang pendidik untuk lebih kreatif. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kemampuan kognitif di bidang pengetahuan figih pendidik
tidak hanya menggunakan metode ceramah sgja dari awal hingga akhir, tetapi
ditambah dengan menggunakan model pembel gjaran word square.

Pelaksanaan model pembelgjaran word square tidak bisa lepas dari
metode ceramah. Untuk memulai model pembelajaran word square, pendidik
harus menerangkan materi terlebih dahulu setelah itu pendidik memberikan
soal dengan menggunakan kotak kata sebagal cara untuk mengevaluas.
Dengan model pembelgaran word square ini diharapkan oleh pendidik dapat
berpengaruh terhadap prestass dan hasil belgjar peserta didik. Model
pembelgaran word square ini selain memudahkan peserta didik untuk
mengingat materi, peserta didik juga bisa terlatih untuk memiliki sikap teliti
dan jugaterlatih untuk berpikir kritis terutama dalam memahami pelgjaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam tentang model pembelgjaran word square khususnya kelas X. Pendliti
memilih kelas X karena pada pembelgaran figih kelas X di MA Darul
Hikmah menggunakan metode pembelgaran word square. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan dengan judul “Implementas Model Pembelajaran
Word Square pada Mata Pelajaran Figih dalam Melatih Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas X di MA Darul Hikmah Menganti Kedung
Jepara Tahun Pelajaran 2016/2017”



B. FokusPendlitian

Penelitian kualitatif menetapkan pendidikan berdasarkan keseluruhan
siklus sosial yaitu meliputi tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas
(activity) yang berinteraksi sinergis.’ Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak
dimulai dari sesuatu yang kosong tetapi dilakukan berdasarkan persepsi
seseorang terhadap adanya suatu masalah yang ada pada lokas yang akan
diteliti dan masalah dalam penelitian kualitatif dinamakan fokus.®

Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan swasta MA Darul
Hikmah Jepara. Dalam penelitian ini yang menjadi pelaku (actor) adalah
pendidik mata pelgaran figih kelas X dan peserta didik kelas X. Kegiatan
(activity) dalam penelitian memfokuskan pada implementasi model
pembelgaran word sguare. Di |lapangan peneliti akan mencermati bagaimana
pendidik menerapkan model pembelajaran word square yaitu pada mata
pelgjaran figih, dan bagaimana pendidik melatih siswakelas X untuk memiliki
keterampilan berpikir kritis. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui faktor
penghambat dan pendukung dalam penerapan model pembelgaran word
squar e pada mata pelgjaran figih di MA Darul Hikmah.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, rumusan
masal ah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi model pembelgjaran word square pada mata
pelgjaran figih dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di
MA Darul Hikmah Menganti Kedung Jepara tahun pelgjaran 2016 /2017 ?
2. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi model
pembelgaran word square pada mata pelgaran figih dalam melatih
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di MA Darul Hikmah Menganti
Kedung Jepara tahun pelgjaran 2016/2017 ?

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
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D. Tujuan Pendlitian
Pada dasarnya tujuan penelitian berfungsi sebagai barometer dan
mengarahkan seseorang dalam melakukan suatu kegiatan penelitian. Adapun
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui implementass model pembelgjaran word square pada
mata pelgaran figih daam melatih keterampilan berpikir kritis siswa
kelas X di MA Darul Hikmah Menganti Kedung Jepara tahun pelajaran
2016/2017.

2. Untuk mengetahui apa sga faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi model pembelgaran word square pada mata pelaaran figih
dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di MA Darul
Hikmah Menganti Kedung Jepara tahun pelgaran 2016/2017.

E. Manfaat Penélitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis

a. Pendlitian diharapkan memiliki nilai akademis yang dapat menambah
informasi dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya
mengenai implementasi model pembelgjaran word square di bidang
figih.

b. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
mengembangkan potens menulis karya-karya ilmiah sehingga dapat
menjadi bekal yang berguna di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah mahasiswa
diharapkan mendapat gambaran yang jelas tentang model pembelgaran
word sguare yang sedang diteliti. Kepada pendidik diharapkan bermanfaat
sebagai masukan terutama untuk dapat menerapkan model-model
pembelgaran secara efektif dan efisen sehingga bermanfaat bagi
peningkatan prestasi belgar peserta didik. Sedangkan bagi peserta didik



diharapkan dapat meningkatkan prestasi atau kemampuannya dalam
berpikir kritis terutama dalam memahami mata pelgaran figih di sekolah.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan dalam memahami masalah-masalah yang akan
dibahas maka peneliti akan menyusun sistematika penulisan skripsi yang
terdiri dari bagian awal, bagian pokok/isi, dan bagian akhir, dengan penjelasan
sebagal berikut:

Bagian awal pada skrips merupakan pengantar skripsi. Bagian awal
skripsi terdiri dari beberapa bagian, meliputi: halaman judul (halaman pertama
dari skripsi), halaman nota persetujuan pembimbing (halaman persetujuan
pembimbing setelah selesainya proses pembimbingan), halaman pengesahan,
halaman pernyataan (halaman yang berisi pernyataan bahwa penulisan skripsi
ini merupakan hasil karya sendiri bukan hasil plagiat atau penjiplakan
terhadap hasil karya orang lain), halaman motto (merupakan ungkapan bijak
untuk kehidupan yang dipilih berkaitan dengan judul skripsi), halaman
persembahan (halaman yang berisi pernyataan bahwa karya ilmiah (skripsi)
dipersembahkan kepada pihak-pihak yang disebutkan dalam sebuah
persembahan), halaman kata pengantar (berisi ucapan terimakasih kepada
pihak-pihak yang telah memberikan kontribusi dalam penelitian dan
penyusunan skripsi), halaman abstrak (berisi ringkasan tentang hasil dan
pembahasan secara garis besar dari penulisan skripsi), daftar isi (beris semua
informasi secara garis besar yang ada dalam skripsi dan disusun berdasarkan
urut nomor halaman), daftar tabel dan daftar gambar.

Pada bagian is skripsi terdiri dari bab | yang isinya adaah
pendahuluan. Dalam bab ini peneliti akan mengemukakan keadaan umum
yang melatarbelakangi masalah yang menjadi topik penelitian. Secara umum
bagian pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah (uraian dan
pendeskripsian fakta dan kegjadian lapangan dan diserta dengan argumentasi
sehingga muncul permasalahannya secara sistematis dan logis), fokus

penelitian, rumusan masalah (persoalan yang ingin diteliti), tujuan penelitian,



manfaat penelitian (terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis),
sistematika penulisan skripsi.
Bab Il adalah kajian teori yang isinya terdiri dari deskripsi pustaka
(model pembelgjaran word sgquare, keterampilan berpikir kritis, mata pelgjaran
figih, Penerapan model pembelgaran word sgquare pada mata pelgjaran figih
dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa), hasil penelitian terdahulu
(berisi tentang penelitian-penelitian senada atau karya ilmiah orang lain yang
hampir sama dengan judul skripsi peneliti), dan kerangka berfikir (model
konseptual tentang bagai mana hubungan teori dengan masalah yang diteliti).
Bab Il adalah metode penelitian yang isinya terdiri dari setting
penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji
keabsahan data, dan teknik analisis data
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang laporan
hasil penelitian sebagal berikut:
1. Gambaran umum MA Darul Hikmah Menganti Kedung Jepara
(tinjauan historis, letak geografis, visi, misi dan tujuan, keadaan
guru, karyawan, dan siswa, keadaan sarana dan prasarna, struktur
organisasi).
2. Deskripsi data hasil penelitian
a. Pelaksanaan model pembelgjaran word square pada mata
pelajaran figih dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa
kelas X di MA Darul Hikmah Menganti Kedung Jepara tahun
pelgjaran 2016 /2017

b. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model
pembelgaran word square pada mata pelgaran figih dalam
melatih keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di MA Darul
Hikmah Menganti Kedung Jepara tahun pelgjaran 2016/2017

3. Andisisdata
a. Anaiss tentang pelaksanaan model pembelgaran word sgquare

pada mata pelgaran figih dalam melatih keterampilan berpikir
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kritis siswa kelas X di MA Darul Hikmah Menganti Kedung
Jepara tahun pelgjaran 2016 /2017
b. Anaisis tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan model pembelgjaran word sguare pada mata
pelgjaran figih dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa
kelas X di MA Darul Hikmah Menganti Kedung Jepara tahun
pelgjaran 2016/2017
Bab V adalah penutup yang mencakup kesimpulan, saran-saran, dan
kata penutup.
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, dan lampiran-lampiran, daftar
riwayat pendidikan peneliti.



